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Glosarium 
 
 
 

 

Anak kela 

 

Berru 

 

Kela 

 

Oles 

 

Peranak 

 

Sulang 

 

Sukut 

 

Sendihi 

 

Dengan sibeltek 

 

Perkata-kata 

 

Inang 

 
 
 

 

: pendamping pengantin laki-laki 

 

: Kelompok kerabat penerima gadis 

 

: menantu laki-laki 

 

: Kain atau sarung 

 

: Pihak keluarga laki-laki 

 

: pembagian daging dalam suatu upacara adat Pakpak 

 

: keluarga yang mengadakan pesta 

 

: potongan daging secara adat pakpak 

 

: saudara 

 

: tokoh adat 

 

: orangtua perempuan 


